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Abstract

RINGKASAN Standar pelayanan kefarmasian adalah tolak ukur yang
dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan
pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan Rumah Sakit yang
berorientasi kepada pelayanan pasien termasuk pelayanan farmasi klinik. Salah
satu aspek dari pelayanan farmasi klinik di Rumah Sakit yaitu pelayanan
informasi obat (PIO) yang merupakan kegiatan penyediaan dan pemberian
informasi, rekomendasi obat yang independen, akurat, tidak bias, terkini dan
komprehensif yang dilakukan oleh apoteker terhadap pihak lainnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemberian informasi obat di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung pada bulan Mei 2019. Metode dalam penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode cross
sectional atau potong silang yang dilakukan dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data pada waktu yang bersamaan, dengan penggumpulan data
primer dari resep pasien rawat jalan yang mendapatkan informasi obat dengan
menggunakan teknik randoom sampling, sejumlah 100 sampel. Hasil Penelitian
ini yang mendapatkan informasi obat berdasarkan sumber informasi jenis tenaga
kefarmasian apoteker 69% dan informasi obat mengenai nama obat 62% khasiat
obat 77% aturan pakai 97% cara penggunaan obat 70% penyimpanan obat 5%
lama penggunaan obat 50% efek samping obat 11% serta anjuran melapor bila
mengalami keluhan 2%.
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ABSTRACT

IERS (Hospital Pharmacy Installation) has a strategic role in the development and economy of the
hospital, so it is necessary to measure performance using the Balanced Scorecard (BSC) method.
Research with BSC is to determine the performance of IFRS Liun Kendage Hospital, Tahuna, which is
reviewed from a perspective of financial, and internal husiness process. This research is descriptive
with retrospective and prospective data collection obtained through observations, administrative and
financial reports of IFRS of Liun Kendage Hospital, Tahuna. The results showed that performance in
the 2018 financial perspective contributed IFRS to the Hospital 34.34%, ITOR 3.99 times, internal
business process perspective was obtained from the availability of drugs 89%, drug information
services did not meet the 2016 Kepmenkes standard, dispensing time for concoctions, 39.48 minutes
and non-concoction 28.45 minutes. The conclusion that the IFRS performance of Liun Kendage
Hospital, Tahuna using the BSC method with two perspectives shows a pretty good performance. But
there still needs to be an improvement in dispensing time, controlling drug supplies and drug
information services.
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ABSTRAK

IFRS (Instalasi Farmasi Rumah Sakit) memiliki peran yang strategis dalam perkembangan serta
ekonomi rumah sakit, perihal tersebut sehingga perlu dilakukan pengukuran kinerja dengan metode
Balanced Scorecard (BSC). Penclitian dengan BSC untuk mengetahui kinerja IFRS Liun Kendage
Tahuna yang ditinjau dari perspektif keuangan dan perspektif proses bisnis internal. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif dan prospektif yang diperoleh melalus
observasi, laporan administrasi dan keuangan IFRS dan Rumah Sakit Liun Kendage Tahuna. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja pada perspektif keuangan tahun 2018 kontribusi [FRS ke RS
34,34 %, ITOR 3,99 kali, perspektif proses bisnis internal didapatkan dari ketersediaan obat 89%,
pelayanan informasi obat belum memenuhi standar Kepmenkes 2016, dispensing time untuk racikan
3948 menit dan non racikan 2845 menit. Kesimpulan yang didapat bahwa kinerja IFRS Liun
Kendage Tahuna yang menggunakan metode BSC dengan dua perspektif menunjukkan kinerja yang
cukup baik. Tetapi masih perlu adanya perbaikan dalam dispensing time, pengendalian persediaan obat
dan pelayanan informasi obat.

Kata Kunci: Instalasi Farmasi, Kinerja, Balanced Scorecard.
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